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Abstrak
 

Seorang pria dan seorang wanita berhak membuat perjanjian perkawinan yang berlaku bagi perkawinannya.

Perjanjian perkawinan pada umumnya bermaksud untuk mengatur mengenai harta kekayaan pasangan suami

isteri. Perbedaan peraturan yang berlaku di masing-masing negara yaitu Indonesia, Australia, dan Amerika

membuat penulis tertarik untuk mencari persamaan dan perbedaan dalam proses dan syarat sahnya

perjanjian perkawinan yang diatur dalam negara-negara tersebut. Sehingga permasalahan yang dikemukakan

dalam tesis ini adalah bagaimana persamaan proses dan syarat sahnya perjanjian perkawinan serta

bagaimana perbedaan proses dan syarat sahnya perjanjian perkawinan di Indonesia, Australia, dan Amerika.

 

Metode penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah tipe penelitian normatif, yaitu penelitian yang

dilakukan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Simpulan dari penelitian dalam tesis

ini adalah terdapat persamaan yang ditemukan antara lain perjanjian perkawinan harus dibuat secara tertulis,

dapat dibuat sebelum atau pada saat perkawinan berlangsung, dan dapat dicabut atau diubah kembali. Selain

itu terdapat perbedaan antara lain tidak semuanya harus menggunakan independent legal advice,

pengungkapan penuh atas harta benda (transparansi) pada saat pembuatan, dan keharusan perjanjian

perkawinan untuk didaftarkan ke pengadilan di negaranya.

......

A man and a woman have the right to make a prenuptial agreement applicable to their marriage. Prenuptial

agreement in general intends to regulate the possessions of married couples. Different regulations prevailing

in each country, Indonesia, Australia, and the United States make the author interested to find similarities

and differences in the process and terms of validation of prenuptial agreement arranged in those countries.

So the problem presented in this thesis is how the similarity of the process and terms of prenuptial

agreement validation and how the difference of process and terms of prenuptial agreement validation in

Indonesia, Australia, and America.

 

The research method used in this thesis is the type of normative research, namely research conducted on

primary legal materials and secondary legal materials. The conclusion of the research in this thesis is that

there are similarities found, among others, the prenuptial agreement must be made in writing, can be made

before or during the marriage, and can be revoked or changed again. In addition there are differences,

among others, not all must use independent legal advice, full disclosure of property (transparency) at the

time of manufacture, and the obligation of prenuptial agreement to be registered to the courts in the country.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20467498&lokasi=lokal

